BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Letak Nusantara pada garis khatulistiwa, ditambah dengan sumber
daya alamiahnya, membawa keuntungan tersendiri dalam masa pra industri.
Sudah lama diketahui bahwa, sejak abad-abad pertama Masehi, Nusantara
berinteraksi dengan berbagai kawasan lain di Asia melalui jalur pelayaran
niaga itu. Melalui jalur ini pula Nusantara bersentuhan dengaan peradaban-
peradaban Hindu/Budha dan Cina, sehingga memperkaya kehidupan
penduduknya.

Dengan adanya percampuran tersebut maka terjadi perubahan sosial.
perubahan sosial dapat diartikan suatu konsep yang sangat luas cakupannya.
Sesungguhnya, proses sejarah dalam keseluruhannya apabila dipandang dari
perspektif sejarah sosial, merupakan proses perubahan sosial dalam berbagai
dimensi atau aspeknya.” Perubahan sosial terjadi karena adanya perubahan
dalam unsur-unsur yang mempertahankan keseimbangan masyarakat, seperti
misalnya perubahan dalam unsur-unsur geografis, biologis, ekonomis atau
kebudayaan.’

Kontribusi adalah suatu yang dilakukan bersama-sama dengan orang

lain atau untuk membantu membuat sesuatu yang membuat sukses. Ketika kita
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memberikan kontribusi, itu berarti bahwa kita memberikan suatu yang bernilai
bagi sesama. Seperti uang, harta benda, kerja keras ataupun waktu.

Dalam masyarakat kelurahan Lubuk Lintah dan Anduring juga
membawa kontribusi terhadap IAIN Imam Bonjol Padang. Seperti halnya,
masyarakat memberikan fasilitas terhadap mahasiswa IAIN dan memberikan
keamanan walaupun mahasiswa tersebut berasal dari luar daerah.

Berdasarkan uraian di atas sangat banyak kontribusi atau pencapaian
masyarakat Lubuk Lintah terhadap IAIN Imam Bonjol Padang, serta dapat
menggugah semua pihak untuk peduli dan berjasa dalam membuka hati, jiwa
masyarakat. Oleh karena itu penulis tertarik untuk penelitian lebih jauh
terhadap kontribusi masyarakat Lubuk Lintah dalam suatu kajian ilmiah
dengan judul: Dampak IAIN Imam Bonjol Padang terhadap masyarakat

Anduring setelah Reformasi (1998 2016).

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka
permasalahan yang akan dikaji dan perlu dirumuskan dengan pertanyaan,
yaitu kontribusi perekonomian masyarakat Lubuk Lintah dan Andiring
terhadap Institut Agama Islam Negeri (IAIN).
2. Rumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka permasalahan

yang diteliti dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian.



Bagaimanakah kontribusi masyarakat Lubuk Lintah dan Anduring
terhadap Institut Agama Islam Negeri (IAIN)?
Untuk kelancaran penelitian ini, maka penulis membatasi
permasalahan penelitian pada tiga aspek penting, yaitu:
1. Batasan Temporal
Batasan temporalnya diambil dari tahun 2005 sampai 2015.
2. Batasan Spasial
Batasan spasial penelitian ini adalah Kelurahan Lubuk Lintah
dan Kelurahan Anduring di Kecamatan Kuranji.
3. Batasan Tematis
Batasan tematis yang penulis tentukan yaitu mengenai kontribusi
perekonomian masyarakat di kelurahan Lubuk Lintah dan Anduring di
Kecamatan Kuranji, dan juga ternadap pembangunan pembaharuan di
Institut Agama islam Negeri (IAIN).
4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan hal
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana kontribusi perekonomian di Lubuk Lintah
terhadap 1AIN Imam Bonjol Padang.
2. Untuk mengetahui bagaimana pencapaian perekonomian di masyarakat
Lubuk Lintah dan Anduring.

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:



1. Untuk menambah pengetahuan tentang kontribusi perekonomian
masyarakat Lubuk Lintah terhadap IAIN Imam Bonjol Padang.

2. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai referensi untuk kajian
lebih lanjut.

3. Penelitian ini adalah salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
S.1 pada Fakultas Adab dan Ilmu Humaniora, IAIN Imam Bonjol

Padang.

5. Penjelasan Judul
Agar judul penelitian ini dapat dipahami dan tidak meragukan pembaca,
maka peneliti perlu menjelaskan maksud dari judul penelitian ini agar sesuai

dengan topik kajian.

Dampak: suatu pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik itu

dampak positif maupun negatif.

IAIN 1B Padang: sebuah universitas Islam yang berdiri di tengah-
tengah masyarakat Anduring yang memberikan pengaruh yang cukup

besar terhadap masyarakat sekelilingnya.

Masyarakat:sejumlah manusia dalam arti yang seluas-luasnya dan
terikat oleh sesuatu kebudayaan yang mereka anggap Ssama.
Masyarakat terbagi kedalam dua bentu yaitu ada masyarakat setempat

dan ada masyarakat perkotaan.



Reformasi: perubahan secara drastis untuk perbaikan (bidang

sosial, politik, atau agama) dalam suatu masyarakat atau Negara.

Yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah dampak terhadap
masyarakat setempat, yaitu masyarakat Anduring Kecamat Kuraniji.
Masyarakat setempat adalah apabila anggota-anggota suatu kelompok baik
kelompok itu besar maupun kecil, hidup bersama sedemikian rupa, sehingga
merasakan bahwa kelompok tersebut dapat memenuhi kepentingan-

kepentingan hidup yang utama.*

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami istilah yang
terkandung dalam penelitian, maka penulis perlu menjelaskan kata kunci yang
ada dalam judul, adapun penjelasan dari judul tersebut adalah:

Sementara itu Salah satu faktor yang dominan dalam kehidupan sosial
masyarakat karena ia dapat mempengaruh pola fikir, cara bertingkah laku,

gaya hidup seseorang dan juga mempengaruhi sistem sosial suatu masyarakat.

. Tinjauan Pustaka

Ada beberapa hasil penelitian yang menjadi tinjauan pustaka dalam
penelitian ini, Diantaranya yaitu:

Skripsi yang di tulis oleh Lisna Delita NIM 100.055 yang pada
Fakultas Adab, Institut Agama Islam Negeri, berjudul peruban Sosial Di Kayu
Aro, yang membahas tentang Perubahan Sosial Di Kayu Aro Study Kasus

Perkebunan Teh, membahas perubahan sosial di Jorong Kayu Jao, dalam
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bidang agama, pendidikan, ekonomi dan budaya. Skripsi ini membahas
tentang dampak yang terjadi dari perkebunan teh terhadap kehidupan sosial
masyarakat Kayu Aro.

Skripsi yang ditulis oleh Riri Rahmiati, NIM 106.052, pada Fakultas
Adab, Institut Agama Islam Negeri, yang berjudul Perubahan Sosial
Masyarakat Sungai Nananam Petani Bawang Merah di Kanagarian Sungai
Nanam 1982-2009. Skripsi tersebut menjelaskan tentang bagaimana pola-pola
perubahan yang terjadi pada masyarakat Sungai Nanam semenjak pertanian
padi digantikan dengan pertanian bawang merah, dan dijelaskan juga tentang
perperiode terjadinya perubahan.
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. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode sejarah. Tujuan dari penggunaan
metode sejarah adalah untuk memperoleh hasil penelitian berupa rekonstruksi

masa lampau secara sistematis dan objektif hingga tingkat yang dapat



dipertanggungjawabkan. Metode sejarah itu terdiri dari empat tahapan, yaitu
heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.
1. Heuristik

Heuristik merupakan tahap pengumpulan data atau sumber yang
berhubungan dengan permasalahan yaitu kontribusi masyarakat terhadap
IAIN Imam Bonjol Padang. adalah sumber yang langsung mendekati
objek yaitu wawacara masyarakat langsung.

Sumber sekunder dalam penelitian ini didapat dengan melakukan
studi kepustakaan dengan menggunakan literatur yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian. Dengan wawancara masyarakat yang mengetahui
pencapain masyarakat Lubuk Lintah dan Adurung.

2. Kritik Sumber

Setelah mengumpulkan sumber barulah dilakukan kritik sumber.
Kritik sumber sejarah ini merupakan metode untuk menilai sumber-
sumber yang kita butuhkan guna mengadakan penulisan sejarah. Kritik
sumber pemilihan dari wawancara yang kita lakukan dari masyarakat
Lubuk Lintah dan Anduring.

a. Kritik Eksteren. Yang di kritik adalah materi dari sumber. Kritik ini
bertugas untuk mengkritik dari keaslian data yang bagaimana
otentisitasnya suatu sumber.

b. Kritik interen. Yang di kritik adalah isi dari sumber tersebut dan
bagaimana tentang kredibilitas, apakah layak dipercaya atau tidak.

3. Sintesis (Analisis)



Setelah melakukan kritik sumber kemudian baru menafsirkan
keterangan sumber-sumber yang telah didapatkan dari hasil penelitian,
terakhir barulah dilakukan penulisan sejarah tentang Kontribusi
masyarakat Lubuk Lintah dan Anduring terhadap IAIN Imam Bonjol

Padang.

. Penulisan

Kegiatan mendeskripsi hasil penelitian kedalam bentuk karya tulis,
dalam penulisan ini penulis menggunakan proses sejarah sesuai dengan
urutan fakta-fakta sebagai suatu proses dalam jangka waktu tertentu.
Rekontruksi yang imajinatif dari masa lampau berdasarkan data yang
diperoleh dengan menempuh proses, ini disebut dengan historiografi

(penulisan sejarah).



E. Sistematika Penulisan Laporan

Sebagai pedoman dan memudahkan penulis dalam melakukan
penelitian maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan yakni deskripsi tentang latar belakang
masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan, kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, penjelasan judul, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB Il  Sekilas penjelasan tentang gambaran umum tentang
kelurahan Lubuk Lintah dan Anduring berisi tentang geografis dan demografi
kelurahan Lubuk Lintah dan Anduring, budaya, dan juga kondisi
perekonomian kelurahan Lubuk Lintah dan Anduring.

BAB Il Pembahasan mengenai kontribusi masyarakat kelurahan
Lubuk Lintah dan Anduring terhadap IAIN Imam Bonjol Padang.

BAB IV  Penutup yang memaparkan kesimpulan dan saran serta

lampiran.



